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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan hasil penelitian di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

terhadap konten prank di media sosial yang melanggar norma kesusilaan dapat 

dijerat dengan Pasal 282 ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

meskipun dalam Pasal ini tidak secara khusus mengatur mengenai 

penyebarluasan muatan yang melanggar kesusilaan melalui media sosial atau 

internet namun Pasal tersebut masih bisa untuk digunakan dikarenakan unsur-

unsur dari Pasal tersebut masih sesuai dengan perbuatan yang dilakukan oleh 

pembuat konten dan juga Pasal ini lebih menekankan pada aspek objek yang 

disebarkan yaitu harus mengandung unsur pelanggaran kesusilaan dan dapat 

dijerat dengan Pasal 27 ayat (1) Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik yang telah diubah dengan Undang-Undang 

No. 19 Tahun 2016 dikarenakan Pasal ini memang mengatur secara khusus 

mengenai penyebarluasan muatan yang melanggar kesusilaan melalui media 

elektronik.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyarankan agar terhadap 

perkara yang berkaitan dengan kesusilaan khususnya berkaitan dengan 

penyebaran konten-konten prank yang memiliki unsur melanggar kesusilaan di 
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media sosial sebaiknya dikenakan Pasal 27 ayat (1) UU ITE karena Pasal ini 

mengatur secara khusus perbuatan pidana yang menggunakan sarana media 

atau sistem elektronik serta sanksi yang diberikan lebih berat dibandingkan 

dengan aturan yang ada di KUHP. 
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